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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Meluasnya ekspansi bisnis, baik di luar negeri maupun di Indonesia, 

merupakan tanda perkembangan globalisasi. Upaya perusahaan untuk 

mengembangkan usaha tidak diragukan lagi ditujukan untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Salah satu bentuk fenomena 

ekspansi bisnis adalah berdirinya perusahaan multinasional, yang memungkinkan 

terciptanya hubungan antar perusahaan dalam suatu grup. Meningkatnya 

perkembangan perusahaan multinasional sebagai akibat dari internasionalisasi 

perekonomian tentunya tidak terlepas dari prinsip perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan yang besar dengan cara mengurangi pembayaran kewajiban perpajakan 

serendah-rendahnya. Salah satu strategi untuk mengurangi pembayaran kewajiban 

perpajakan adalah dengan meminimalkan nilai pajak nominal melalui transfer 

pricing.  

Transfer pricing merupakan harga transfer atas harga jual barang, jasa, dan 

harta tidak berwujud kepada anak perusahaan atau pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa yang berlokasi di berbagai negara (Refgia, Ratnawati, & Rusli, 

2017). Dengan transfer pricing, perusahaan dapat menentukan transaksi antar 

anggota divisi dimana nilai transaksi yang telah ditetapkan bisa menyimpang dari 

harga pasar. Akan tetapi, dalam prakteknya transfer pricing digunakan oleh 

beberapa perusahaan multinasional untuk menghindari kewajiban perpajakan yang 
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besar dengan cara mengecilkan harga transfer sehingga beberapa negara terkena 

dampak negatif yakni penerimaan pajak yang lebih kecil dari yang seharusnya.  

Tujuan perusahaan multinasional melakukan transfer pricing adalah 

mentransfer keuntungan atau pendapatan yang diperoleh kepada perusahaan afiliasi 

yang berada di negara lain, sehingga beban pajak perusahaan akan lebih rendah dan 

keuntungan yang diperbesar oleh perusahaan semakin tinggi. Hal tersebut tentunya 

mempengaruhi jumlah pendapatan pajak negara, padahal pajak merupakan 

penyumbang utama pendapatan bagi negara. Permasalahan transfer pricing ini sulit 

untuk diselesaikan karena terdapat perbedaan kepentingan diantara perusahaan dan 

pemerintah mengakibatkan kasus transfer pricing sebagai isu yang masih tergolong 

menarik saat ini (Bhudiyanti & Suryarini, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa transfer pricing tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor pajak, tetapi dapat dipengaruhi faktor lain seperti 

mekanisme bonus (bonus scheme), tunneling incentive, leverage, dan ukuran 

perusahaan (size). Pada penelitian Miraza, Bakkareng, dan Delvianti (2022) 

menunjukkan bahwa bonus scheme tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Miraza, penelitian yang dilakukan 

Siregar (2022) menunjukkan bahwa bonus scheme berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Dalam penelitian Handayani (2021) menyatakan bahwa tunneling 

incentive berpengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan pada penelitian Deanti 

(2017) menyatakan bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Pada penelitian Sulistyowati dan Kananto (2019) menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. Namun, pada penelitian 
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Nisa, Wahidahwati, dan Bambang (2022) menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing Kemudian, pada penelitian Sulistyowati dan 

Kananto (2019) menyatakan bahwa size memiliki pengaruh terhadap transfer 

pricing. Hal ini berbeda dengan penelitian Hikmatin dan Suryarini (2019) yang 

menunjukkan hasil bahwa size tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Syahhanum pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Tunneling Incentive, 

Mekanisme Bonus, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Keputusan 

Melakukan Transfer Pricing”. Pada penelitian sebelumnya terdapat keterbatasan 

yang menjadi motivasi peneliti untuk melakukan replikasi yaitu hanya 

menggunakan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang berjumlah 9 

perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada 

sampel penelitian dan variabel penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah effective tax rate, bonus scheme, tunneling 

incentive, dan leverage. Sedangkan variabel independen pada penelitian 

sebelumnya tunneling incentive, mekanisme bonus, leverage dan ukuran 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, dapat diketahui bahwa masih 

terdapat research gap antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 
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Effective Tax Rate, Bonus Scheme, Tunneling Incentive, dan Leverage 

Terhadap Transfer Pricing dengan Size Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat banyak faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya transfer pricing itu sendiri. Dari beberapa faktor yang dapat 

dilihat dari penelitian sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang menurut peneliti 

menarik untuk diteliti lebih lanjut karena menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Adapun faktor tersebut ialah effective tax rate, mekanisme bonus (bonus scheme), 

tunneling incentive, leverage dan ukuran perusahaan (size). Maka, peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai pengaruh effective tax rate, bonus scheme, 

tunneling incentive, dan leverage terhadap transfer pricing dengan size sebagai 

variabel moderasi.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah effective tax rate berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 

2. Apakah bonus scheme berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 

3. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 
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4. Apakah leverage berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 

5. Apakah size berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 

6. Apakah size mampu memoderasi pengaruh effective tax rate terhadap transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-

2021? 

7. Apakah size mampu memoderasi pengaruh bonus scheme terhadap transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-

2021? 

8. Apakah size mampu memoderasi pengaruh tunneling incentive terhadap 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2018-2021? 

9. Apakah size mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 

2. Penelitian ini menggunakan transfer pricing sebagai variabel dependen. 

3. Penelitian ini menggunakan effective tax rate, bonus scheme, tunneling 

incentive, dan leverage sebagai variabel independen. 

4. Penelitian ini menggunakan size sebagai variabel moderasi. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh effective tax rate terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh bonus scheme terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

5. Untuk mengetahui pengaruh size terhadap transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

6. Untuk mengetahui pengaruh effective tax rate terhadap transfer pricing 

dengan dimoderisasi oleh size pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2018-2021. 

7. Untuk mengetahui pengaruh bonus scheme terhadap transfer pricing dengan 

dimoderisasi oleh size pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2021. 

8. Untuk mengetahui pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing 

dengan dimoderisasi oleh size pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2018-2021. 
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9. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap transfer pricing dengan 

dimoderisasi oleh size pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2021. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan pengetahuan mengenai pengaruh 

effective tax rate, bonus scheme, tunneling incentive, dan leverage terhadap 

transfer pricing dengan size sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

2. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan guna 

mengambil langkah dan keputusan untuk melakukan persiapan dan perbaikan 

demi kemajuan perusahaan kedepannya. 

3. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi baru baik untuk penelitian lanjutan 

ataupun guna menjadi bahan bacaan terutama terkait transfer pricing sebagai 

variabel dependen dan size sebagai variabel moderasi. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Penulisan pada penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara singkat isi dari penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
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BAB II 

BAB III 

BAB IV 

BAB V 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, 

DAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendukung 

dan berkaitan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

pengembangan hipotesis, dan hipotesis. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek dan ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian, operasionalisasi variabel 

penelitian, metode penentuan populasi dan sampel, prosedur 

pengumpulan data dan metode analisis. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjabarkan tentang objek penelitian secara umum, 

proses dan teknik analisis data hingga dari pengujian seluruh 

hipotesis penelitian sesuai dengan metode yang digunakan 

serta pembahasan secara teoritis mengenai hasil penelitian 

baik secara kuantitatif dan statistik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat. Bab ini juga 

berisi saran yang berhubungan dengan penelitian. 
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